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ABSTRAK 

 

GRATA JULANDA AI. 08051181924004. Analisis Kualitas Perairan Sungai 

Lumpur Berdasarkan Konsentrasi Deterjen, Klorin Bebas, BOD (Biological 

Oxygen Demand), dan COD (Chemical Oxygen Demand) (Pembimbing : T. 

Zia Ulqodry, S.T., M.Si., Ph.D dan Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc.) 

 

 Kualitas air merupakan sifat air yang mencirikan keadaan air yang masih 

dapat dimanfaatkan dengan ketentuan baku mutu air. Perairan Sungai Lumpur 

merupakan kawasan pesisir yang memiliki posisi strategis sebagai pusat kegiatan 

masyarakat yang dimanfaatkan oleh penduduk sekitar sebagai daerah pemukiman 

yang juga memiliki cukup banyak aktivitas penduduk, antara lain pertanian, 

kegiatan budidaya perikanan serta kegiatan rumah tangga. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui kualitas perairan Sungai Lumpur berdasarkan konsentrasi dan 

sebaran deterjen, klorin bebas, BOD dan COD serta mengetahui keterkaitan 

parameter lingkungan terhadap parameter kualtias perairan. Hasil penelitian ini 

didapatkan bahwa konsentrasi Deterjen, klorin bebas, BOD, dan COD di perairan 

Sungai Lumpur secara berturut-turut berada pada kisaran 0,07–0,22 mg/l; 0,02-

0,44 mg/l; 2,91-6,74 mg/l; dan 33-85 mg/l. Parameter perairan yang memiliki 

kontribusi yang tinggi terhadap parameter BOD yaitu DO dan salinitas pada 

sumbu F1 (45,61%). Kandungan deterjen, klorin bebas, dan COD tidak memiliki 

hubungan erat dengan parameter lingkungan.  

 

Kata Kunci : Kualitas Perairan, Deterjen, Klorin Bebas, BOD, COD 
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GRATA JULANDA AI. 08051181924004. Analysis of Sungai Lumpur Water 

Quality Based on Concentration of Detergent, Free Chlorine, BOD 

(Biological Oxygen Demand), and COD (Chemical Oxygen Demand) 

(Supervisiors : T. Zia Ulqodry, S.T., M.Si., Ph.D and Gusti Diansyah, S.Pi., 

M.Sc.) 

 

 Water quality is a characteristic of water that characterizes the condition 

of water that can still be used with the provisions of water quality standards. The 

waters of Sungai Lumpur are a coastal area that has a strategic position as a 

center for community activities that are utilized by local residents as a residential 

area which also has quite a lot of resident activities, including agriculture, 

aquaculture and household activities. This study aims to determine the water 

quality of the Lumpur River based on the concentration and distribution of 

detergent, free chlorine, BOD and COD and to determine the relationship 

between environmental parameters and water quality parameters. The results of 

this study found that the concentrations of Detergent, free chlorine, BOD, and 

COD in Sungai Lumpur waters were in the range of 0.07–0.22 mg/l; 0.02-0.44 

mg/l; 2.91-6.74 mg/l; and 33-85 mg/l. Water parameters that have a high 

contribution to the BOD parameter are DO and salinity on the F1 axis (45.61%). 

Detergent content, free chlorine, and COD do not have a close relationship with 

environmental parameters. 

 

Keyword : Water Quality, Detergent, Free Chlorine, BOD, COD 
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RINGKASAN 

 

GRATA JULANDA AI. 08051181924004. Analisis Kualitas Perairan Sungai 

Lumpur Berdasarkan Konsentrasi Deterjen, Klorin Bebas, BOD (Biological 

Oxygen Demand), dan COD (Chemical Oxygen Demand) (Pembimbing : T. 

Zia Ulqodry, S.T., M.Si., Ph.D dan Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc.) 

 

Perairan Sungai Lumpur terletak di Kabupaten Ogan Kemering Ilir, 

Sumatera Selatan. Wilayah Sungai Lumpur merupakan kawasan pesisir yang 

memiliki posisi strategis sebagai pusat kegiatan masyarakat yang dimanfaatkan 

oleh penduduk sekitar sebagai daerah pemukiman yang juga memiliki cukup 

banyak aktivitas penduduk, antara lain pertanian, kegiatan budidaya perikanan 

serta kegiatan rumah tangga. Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk dan 

aktivitas masyarakat, maka limbah yang dihasilkan juga berpotensi akan 

meningkat, sehingga kajian kualitas perairan penting dialakukan untuk memantau 

kondisi perairan Sungai Lumpur berdasarkan baku mutu yang telah ditetapkan. 

Kualitas air merupakan sifat air yang mencirikan keadaan air yang masih 

dapat dimanfaatkan dengan ketentuan baku mutu air. Deterjen, klorin bebas, 

BOD, dan COD menjadi parameter utama yang digunakan sebagai pemantauan 

kualitas perairan Sungai Lumpur. Parameter lingkungan yang diambil sebagai 

data tambahan terdiri dari arus, salinitas, DO, dan suhu. Deterjen mengandung 

surfaktan anionik yang sulit terdegradasi pada perairan, sedangkan klorin bebas 

umum ditemukan pada cairan pembersih dan disinfektan yang digunakan 

masyarakat, masuknya kandungan deterjen dan klorin bebas yang berlebihan pada 

perairan dapat menyebabkan pencemaran. Sedangkan BOD dan COD dikaji untuk 

melihat kandungan organik pada perairan.  

Penelitian ini dilaksanakan pada Juli 2022, pengambilan sampel air 

dilakukan di perairan Sungai Lumpur, Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan. 

Analisis laboratorium dilakukan di UPTD laboratorium lingkungan, Dinas 

Lingkungan Hidup dan Pertanahan Provinsi Sumatera Selatan dan Balai Besar 

Laboratorium Kesehatan Palembang. Metode analisis deterjen mengacu pada SNI 

06-6989.51-2005, klorin bebas mengacu pada insttruksi kerja UPTD. 

Laboratorium Lingkungan Provinsi Sumatera Selatan no. 15.41/IK-LL/2021, 



 

 

 

 

BOD mengacu pada instruksi manual alat Lovibond Oxidirect , dan COD 

mengacu pada pada SNI 6989.2:2009.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa konsentrasi Deterjen, klorin bebas, 

BOD, dan COD di perairan Sungai Lumpur secara berturut-turut berada pada 

kisaran 0,07–0,22 mg/l, 0,02-0,44 mg/l, 2,91-6,74 mg/l, dan 33-85 mg/l. Kondisi 

perairan Sungai Lumpur berdasarkan nilai konsentrasi deterjen, BOD, dan COD 

berada pada kondisi yang belum tercemar. Namun, konsentrasi klorin bebas rata-

rata (0.207 mg/L) tidak memenuhi syarat baku mutu perairan. Hasil analis 

keterkaitan parameter kulitas perairan dengan parameter lingkungan dengan 

menggunakan PCA (Principal component analysis) terdapat pada BOD yang 

memiliki hubungan erat dengan parameter DO dan salinitas pada sumbu F1 

(45,61%). Kandungan deterjen, klorin bebas, dan COD tidak memiliki hubungan 

erat dengan parameter lingkungan. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Perairan Sungai Lumpur merupakan kawasan pesisir yang memiliki posisi 

strategis sebagai pusat kegiatan masyarakat yang dimanfaatkan oleh penduduk 

sekitar sebagai daerah pemukiman yang terdapat banyak aktivitas penduduk, 

seperti pertanian, budidaya perikanan, dan kegiatan rumah tangga. Berdasarkan 

data Badan Pusat Statistik Kecamatan Cengal, laju pertumbuhan penduduk Desa 

Sungai Lumpur mengalami kenaikan setiap tahunnya (BPS, 2018). Seiring dengan 

meningkatnya jumlah penduduk, maka limbah yang dihasilkan juga berpotensi 

akan meningkat.  

Kualitas air merupakan sifat air yang mencirikan keadaan air yang masih 

dapat dimanfaatkan dengan ketentuan baku mutu air. Menurut Effendi (2003), 

kualitas air adalah sifat air dan kandungan makhluk hidup, zat, energi, atau 

komponen lain di dalam air. Penurunan kualitas air dapat disebabkan masuknya 

zat asing yang dalam kadar tertentu dapat menyebabkan pencemaran, salah 

satunya adalah limbah deterjen dan klorin.  

Deterjen merupakan bahan pembersih yang umum digunakan oleh usaha 

industri ataupun rumah tangga Menurut Putri et al. (2013), zat pencemar yang 

berasal dari deterjen dapat masuk ke lingkungan perairan dan akan melalui sungai 

sehinnga menjadi akumulasi pada laut yang menyebabkan pencemaran. Larasati et 

al. (2021) menyatakan bahwa pada konsentrasi tertentu dalam deterjen, surfaktan 

dapat menghasilkan busa yang meliputi permukaan air. Dampak dari hal ini 

adalah perlambatan proses difusi oksigen dari udara ke dalam air, sehingga kadar 

oksigen terlarut di dalam air menurun. Penurunan kadar oksigen ini akan 

berdampak negatif pada kelangsungan hidup organisme di perairan. 

Wilayah perairan Sungai Lumpur sebagian besar dimanfaatkan sebagai 

tambak udang dan ikan bandeng yaitu seluas 2.900 ha (Setiawan et al 2018). 

Tingginya aktivitas pertambakan ini diduga memberikan limbah organik dan 

anorganik yang tinggi pada perairan Sungai Lumpur. Menurut Suryono et al. 

2017, permasalahan dalam sistem budidaya udang memerlukan managemen 

kualitas air yang baik sehingga dipergunakan kaporit. Kaporit mengandung klorin 



 

 

 

 

bebas yang memiliki baku mutu pada perairan yang mengacu pada Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 yaitu 0.03 mg/L. 

Analisis konsentrasi deterjen dan klorin sebagai parameter kualitas 

perairan di Sungai Lumpur belum pernah dilakukan sehingga diperlukan 

pengkajian lebih lanjut. Penelitian terkait yang pernah dilakukan oleh Ulfah et al. 

(2017) mengenai pencemaran bahan organik pada wilayah Sungai Lumpur, hasil 

didapatkan bahwa kandungan BOD di perairan Sungai lumpur sebesar 2,03 - 3,84 

mg/l dan konsentrasi COD sebesar 9,37 - 114,28 mg/l. Konsentrasi BOD tidak 

melewati baku mutu air berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 22 tahun 2021, 

namun konsentasi COD tertinggi melebihi baku mutu air kelas 3 yang telah 

ditentukan yaitu sebesar 40 mg/L.  

Kualitas perairan yang baik dan tidak tercemar menjadi hal yang penting 

dalam kajian lingkungan, terutama wilayah pesisir. Sumber pencemaran perairan 

umumnya berasal dari limbah, seperti limbah industri dan domestik. Menurut 

Wirawan et al. (2018), limbah domestik merupakan sisa buangan air yang sudah 

dipakai, berasal dari kegiatan rumah tangga dan pemukiman sehari-hari seperti 

buangan limbah mencuci pakaian, piring, kamar mandi dan juga toilet. Limbah 

domestik dibagi menjadi dua kategori, yaitu limbah organik yang mencakup sisa 

sayuran, buah-buahan, dan makanan yang tidak terpakai, serta limbah anorganik 

yang meliputi plastik dan bahan kimia yang terdapat dalam deterjen, sampo, dan 

sabun (Larasati et al. 2021).  

BOD (Biological Oxygen Demand) adalah jumlah oksigen terlarut yang 

dibutuhkan oleh bakteri pengurai untuk menguraikan bahan pencemar organik 

dalam air dalam kondisi aerobik (Yudo, 2010). BOD, atau Biological Oxygen 

Demand, dapat dijelaskan sebagai ukuran kuantitas bahan organik yang mudah 

terurai (biodegradable organics) yang ada dalam suatu perairan. Semakin tinggi 

konsentrasi BOD dalam perairan, semakin tinggi pula konsentrasi bahan organik 

di dalamnya. (Atima, 2015). 

Menurut Harahap et al. (2020), COD (Chemical Oxygen Demand) adalah 

banyaknya oksigen yang di butuhkan untuk mengoksidasi bahan-bahan organik 

secara kimia, kadar COD  dalam  air  berkurang  seiring dengan  berkurangnya  

konsentrasi  bahan organik  yang  terdapat  dalam  air  limbah. Kurniantia et al. 



 

 

 

 

(2020) menyatakan bahwa tingginya kandungan BOD atau COD di perairan dapat 

menurunkan konsentrasi oksigen terlarut (DO), sehingga dapat mempengaruhi 

penurunan kualitas air dan produktifitas sumberdaya perairan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Perairan Sungai Lumpur memiliki peranan penting bagi masyarakat. 

Meningkatnya jumlah penduduk menyebabkan banyaknya aktivitas rumah tangga 

dan berpotensi meningkatkan limbah domestik yang dapat meningkatkan 

kandungan bahan organik, lemak-minyak di dalam perairan serta bahan non-

organik yang sulit terdegradasi seperti deterjen (Putri  et al. 2013). Pemanfaatan 

lahan sebagai kegiatan budidaya perikanan di wilayah Sungai Lumpur berpotensi 

memberikan asupan bahan organik yang besar pada perairan. Pencemaran bahan 

organik di perairan yang menyebabkan kualitas air menurun, hal ini dapat dilihat 

berdasarkan tingginya kandungan BOD dan COD (Ulfah et al. 2017). 

Pencemaran akibat bahan organik dan anorganik akan menyebabkan 

terjadinya penurunan kualitas perairan. Supriyantini et al. (2017) menyatakan 

bahwa kandungan bahan organik yang terlalu  tinggi akan menyebabkan perairan 

mengalami eutrofikasi yang akan mengurangi  kadar oksigen terlarut dalam 

perairan. Sari et al. (2016) menyatakan bahwa tingginya kandungan deterjen pada 

perairan juga akan berpengaruh terhadap eutrofikasi yang mengakibatkan ledakan 

populasi (blooming) fitoplankton karena senyawa fosfat yang terkandung pada 

deterjen. Berdasarkan permasalahan tersebut didapatkan rumusan masalah sebagai 

berikut : 

1. Berapa konsentrasi Deterjen, Klorin Bebas, BOD (Biological Oxygen 

Demand), dan COD (Chemical Oxygen Demand) di perairan Sungai Lumpur ? 

2. Bagaimana sebaran konsentrasi Deterjen, Klorin Bebas, BOD (Biological 

Oxygen Demand), dan COD (Chemical Oxygen Demand) di perairan Sungai 

Lumpur. 

3. Bagaimana keterkaitan parameter lingkungan terhadap konsentrasi Deterjen, 

Klorin Bebas, BOD (Biological Oxygen Demand), dan COD (Chemical 

Oxygen Demand)  sekitar Perairan Sungai Lumpur ? 

 



 

 

 

 

Kerangka pemikiran dari penelitian secara sederhana disajikan dalam bentuk 

diagram pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

Keterangan : 

: Kajian Penelitian  

                     : Batas Kajian Penelitian   

 

Gambar 1. Bagan Alir Penelitian 
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1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini yaitu :  

1. Menganalisis konsentrasi Deterjen, Klorin Bebas, BOD (Biological Oxygen 

Demand), dan COD (Chemical Oxygen Demand) berdasarkan baku mutu di 

sekitar Perairan Sungai Lumpur.  

2. Menganalisis sebaran konsentrasi Deterjen, Klorin Bebas, BOD (Biological 

Oxygen Demand), dan COD (Chemical Oxygen Demand) di sekitar Sungai 

Lumpur. 

3. Menganalisis keterkaitan parameter lingkungan terhadap konsentrasi Deterjen, 

Klorin Bebas, BOD (Biological Oxygen Demand), dan COD (Chemical 

Oxygen Demand)  sekitar Perairan Sungai Lumpur. 

 

1.4 Manfaat 

 Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai 

konsentrasi Deterjen, Klorin Bebas, BOD (Biological Oxygen Demand), dan COD 

(Chemical Oxygen Demand) sebagai indikator kualitas air di perairan Sungai 

Lumpur. Hasil ini diharapkan dapat memberikan tinjauan yang berharga bagi 

pemerintah dan masyarakat setempat dalam melakukan pemantauan lingkungan di 

wilayah perairan Sungai Lumpur. Selain itu, hasil ini juga dapat menjadi acuan 

bagi penelitian lanjutan di masa depan. 
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